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Abstrak

Pelaku usaha skala mikro, kecil dan menengah dan koperasi menempati bagian terbesar dari seluruh aktivitas
ekonomi rakyat Indonesia mulai dari petani, nelayan, peternak, petambang, pengrajin, pedagang, dan penyedia
berbagai jasa. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berasaskan kekeluargaan; demokrasi ekonomi; kebersamaan;
efisiensi berkeadilan; berkelanjutan; berwawasan lingkungan; kemandirian; keseimbangan kemajuan; dan
kesatuan ekonomi nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan
usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.
Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan akses pembiayaan UMKM kepada perbankan dengan pola
penjaminan adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diluncurkan pada November 2007
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Abstract

Micro, small and medium-scale business actors and cooperatives occupy the largest part of all economic
activities of the Indonesian people, starting from farmers, fishermen, ranchers, miners, craftsmen, traders, and
providers of various services. Micro, Small, and Medium Enterprises based on family principles; economic
democracy; togetherness; fair efficiency; sustainable; environmentally friendly; independence; balance of
progress; and national economic unity. Micro, Small and Medium Enterprises aim to grow and develop their
businesses in the context of building a national economy based on just economic democracy. One of the
government programs in increasing access to MSME financing to banks with a guarantee pattern is the People's
Business Credit (KUR) which was launched in November 2007
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1. PENDAHULUAN
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Pelaku usaha skala mikro, kecil dan menengah dan koperasi menempati bagian terbesar dari seluruh
aktivitas ekonomi rakyat Indonesia mulai dari petani, nelayan, peternak, petambang, pengrajin, pedagang, dan
penyedia berbagai jasa. Bahwa sesuai dengan amanat Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik
Indonesia Nomor XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai
kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin
seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebagaimana
dimaksud, perlu diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui pengembangan
iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, perlindungan, dan pengembangan usaha
seluas-luasnya, sehingga mampu meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat,
penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Usaha Kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang sedangkan yang dimaksud Usaha Menengah adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berasaskan kekeluargaan; demokrasi ekonomi; kebersamaan; efisiensi
berkeadilan; berkelanjutan; berwawasan lingkungan; kemandirian; keseimbangan kemajuan; dan kesatuan
ekonomi nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya
dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

Persyaratan untuk mendapatkan Kredit Usaha Rakyat adalah sebagai berikut: 1). Pemohon KUR BNI
merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) atau TKI yang purna dari bekerja di luar negeri, 2). Usia calon
nasabah minimal 21 tahun atau sudah menikah, 3). Nasabah telah menjalankan bidang usahanya dengan waktu
minimal 6 bulan, 4). Pekerja yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja yang melakukan usaha produktif dan
layak, 5). Tidak sedang menerima kredit produktif dari bank lain atau tidak sedang menerima kredit program
dari pemerintah (kecuali KUR).

Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:
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1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling

banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta

rupiah)sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan akses pembiayaan UMKM kepada perbankan dengan
pola penjaminan adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diluncurkan pada November 2007. Menurut
Peraturan Menteri Kordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia No. 8 Tahun 2019 yang dimaksud
Kredit Usaha Rakyat yang selanjutnya disingkat KUR adalah kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau investasi
kepada debitur individu/perseorangan, badan usaha dan/atau Kelompok Usaha yang produktif dan layak namun
belum memiliki agunan tambahan atau agunan tambahan belum cukup. Pelaksanaan KUR bertujuan untuk:

1.
2.
3.

Meningkatkan dan memperluas akses pembiayaan kepada usaha produktif;
Meningkatkan kapasitas daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah; dan
Mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.

Penerima KUR adalah individu/perseorangan baik sendiri-sendiri maupun dalam Kelompok Usaha atau
badan usaha yang melakukan usaha yang produktif. Penerima KUR terdiri atas:

a.
b.

C.
d.

Usaha mikro, kecil, dan menengah;

Usaha mikro, kecil, dan menengah dari anggota keluarga dari karyawan/karyawati yang berpenghasilan
tetap atau bekerja sebagai pekerja migran indonesia;

Usaha mikro, kecil, dan menengah dari pekerja migran indonesia yang pernah bekerja di luar negeri;
Usaha mikro, kecil, dan menengah di wilayah perbatasan dengan negara lain;

Usaha mikro, kecil, dan menengah pensiunan Pegawai Negeri Sipil, Tentara Nasional Republik
Indonesia dan Kepolisian Republik Indonesia dan/atau pegawai pada masa persiapan pensiun;
Kelompok Usaha mikro, kecil, dan menengah yang meliputi:

1) Kelompok Usaha Bersama (KUBE);

2) Gabungan Kelompok Tani dan Nelayan (Gapoktan); atau

3) Kelompok Usaha lainnya.

Usaha mikro, kecil, dan menengah dari pekerja yang terkena pemutusan hubungan kerja;

Calon pekerja migran Indonesia yang akan bekerja di luar negeri; dan/atau

Calon peserta magang di luar negeri.

2. METODE

Sosialisasi pendanaan usaha melalui kredit usaha rakyat, dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Kamis/ 31 Maret 2022
Tempat : Aula Kantor Desa Dusun Tua
Peserta ; Pelaku Usaha Mikro dan Kecil

Adapun yang menjadi narasumber kegiatan workshop ini yaitu Angga Hapsila, SE MM dan DR. Tomy

Fitrio, SE. MM. CPHCM yang juga selaku Dosen STIE- Indragiri Rengat. Kegiatan ini dilakukan dengan
metode presentasi dan diskusi antara narasumber dan peserta pelatihan.

2.1 Presentasi
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Presentasi dilakukan di Aula Kantor Desa Dusun Tua, dengan mempergunakan infokus serta didukung
dengan sound sistem. Materi pelatihan yang diberikan terdiri atas:

a) Sosilisasi perbankan dan prosedur pengajuan kredit pada Lembaga keuangan bank
b) Sosilisasi penerima, kriteria usaha, syarat, jangka waktu dan sektor yang dibiayai KUR
Melalui sosialisasi ini diharapkan pelaku usaha mikro dan kecil yang ada di Desa Dusun Tua mampu

memperoleh pendanaan usaha melalui KUR untuk dapat menumbuh dan mengembangkan usahanya.

2.2 Diskusi
Setelah presentasi berakhir dilanjutkan dengan diskusi tentang materi yang disampaikan serta kendala yang

selama ini dihadapi oleh pelaku usaha mikro dan kecil dalam memperoleh pendanaan serta solusi untuk
permasalahan yang mereka hadapi tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan Hasil Evaluasi

Kegiatan sosialisasi pendanaan usaha melalui kredit usaha rakyat merupakan kegiatan yang di taja oleh dosen
dan dibantu oleh mahasiswa KKN tahun 2022 di Desa Dusun Tua, untuk itu kami sebagai narasumber
melaksanakan diskusi untuk mencari kesamaan tentang tujuan dan capaian yang diharapkan dalam pelaksanaan
kegiatan ini. Pada saat diskusi terjadi, kami sebagai narasumber juga meminta kepada mahasiswa sebagai
panitia pelaksana untuk dapat menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan serta mewajibkan kepeda
peserta untuk tetap mematuhi protokol kesehatan.

Sosialisasi pendanaan usaha melalui kredit usaha rakyat diselenggarakan pada hari Kamis, 31 Maret 2022, di
aula kantor desa dan kegiatan sosialisasi dapat berjalan dengan lancar dan para peserta mampu mengikutinya
dengan baik.

3.2 Pembahasan

Dalam pelaksanaan sosialisasi pendanaan usaha melalui kredit usaha rakyat dapat dilihat bahwa para peserta
mampu mengikuti kegiatan secara baik, hal ini dapat dilihat dari keseriusan peserta dalam memahami materi
tentang fakta-fakta menarik usaha kecil dibanyak negara, syarat dan proses kredit.

Dokumentasi kegiatan:
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Panitia

o

-‘"

Keterangan: Pemaparan materi oleh narasumber dan photo bersama

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat berjalan dengan baik, dan
tujuan dan harapan dari kegiatan ini telah sesuai target yang telah ditetapkan oleh panitia yaitu dosen dan
19
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mahasiswa KKN STIE Indragiri Rengat tahun 2022. Capaian ini dapat direalisasikan karena adanya koordinasi
dan komunikasi yang baik antara panitia, narasumber dan peserta kegiatan.

Surat TugaSZ . SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI INDRAGIRI (STIE-I) RENGAT "
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Yang bertanda tangan dibawah ini:
Hama : Suwaji, SE. MM
NIDM + 1022097401
Jabatan : Kepala LPPM STIE Indragiri Rengat
Menugaskan kepada nama-nama di bawah ini:

NO. | T MARAT NIDN IABATAN |
1 | Or. TOMYFITRIOSE. MM 1020028002 = Dosen STIE Indragin Rengat
"2 | Dr. PUSPA DEWILSE. MM | 1015126601 | Dosen STIE Indragii Rengat |
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Harl - Karnis
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Tempat : Desa Dusun Tua Kelayang

Bentuk Kegiatan : Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun 2022, dengan Tema :
"Sosialisasi Pendanaan Usaha Melalui Kredit Usaha Rakyat”.

Demikianlah Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan dengan
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Dengan telah dilaksanakannya pengabdian pada masyarakat berkaitan dengan pendanaan usaha melalui kredit

usaha rakyat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
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memperoleh informasi mengenai prosedur pengajuan kredit usaha rakyat dan kurangnya Pelaku usaha mikro
dan kecil tentang informasi mengenai persyaratan pengajuan kredit usaha rakyat.

5. SARAN
Dengan telah terselenggaranya kegiatan ini, maka dapat disaran bahwa perlu pembimbingan lebih lanjut untuk
penyusunan proposal pengajuan kredit bagi pelaku usaha mikro dan kecil yang ada di Desa Dusun Tua.
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